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ABSTRAK

Program transmigrasi banyak memanfaatkan laban kering marjinal dengan
tingkat kesuburan rendah dan peka terhadap erosi. Identifikasi besaran erosi perlu
dilakukan agar dapat disarankan tindakan konservasi yang diperlukan untuk menjamin
produktivitas lahan lestari. Penelitian ini bertujuan untuk untuk menghitung besaran
erosi secara spasial pada lahan kering maninal yang digunakan untuk permukiman
transmigrasl, agar kemudian dapat digunakan untuk memberikan saran dan anjuran
konservasi tanah yang sesval dengan kondisi spesifik lokasi. Penelitian dilakukan di
lokasi transmigrast Rantau Pandan SP-5, Provmsi Jambi. Besaran erosi dihitung
menggunakan metodalniversal Soil Loss Equation (USLE) (Wischmeier & Smith,
1978). Spasialisasi dilakukan terhadap faktor-faktor erosi. Erosi yang dapat
diperbolehkan (Edp} dihitung berdasarkan rumus Hammer (1981} yaitu berdasarkan
kedalaman ekivalen tanah dan jangka waktu kelestarian sumber daya tanah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa besarnya erosi di Rantau Pandan SP-5 yang berkisar
antara 0,008 ton/ha/tahun sampai 479,84 ton/ha/tahun. Besarnya erosi ini merupakan
erosi maksimal pada beberapa tipe penggunaan lahan di Lahan Pekarangan, Lahan
Usaha I dan lahan untuk penggunaan lam. Dalam ferm Tirigkat Bahaya Erosi (TBE),
lahan-lahan di Rantau Pandan SP-5 memiliki TBE vang tergolong ringan sampai sangat
berat. Dengan mempertimbangkan [aktor kelestarian tanah 300 tahun, Frosi yang dapat
diperbelehkan (Edp) di Rantau Pandan SP-5 berkisar antara 30,2 sampai 34,1
ton/ha/tahun. Dengan melihat angka Edp ini, di banyak tempat, erosi yang terjadi telah
melebihi ambang, sehingga usaha konservasi tanah perlu dilakukan. =

Kata Kunci: Lahan marginal kering masam, Erosi yang diperbolehkan, konservasi.
tanah
PENDAHULUAN

Program transmigrasi telah dilaksanakan oleh pemerintah sejak 1951,
meneruskan pelaksanaan kegiatan serupa vang telah dilaksanakan sejak sebeium
kemerdekaan, tahun 1905. Program vang semula bersifat sporadis, kemudian
dilaksanakan secara besar-besaran sejak Pelita IIf tahun 1980-an. Melalni kegiatan ini,
pemindahan penduduk dilakukan dari Pulau Jawa ke luar Jawa, dengan memanfaatkan
berbagai jenis lahan, temmasuk lahan kering vang memang tersedia cukup luas. Lahan

kering di Indonesia mencakup luasan lebih dari 140 juta Ha (Hidayat dan Mulyani,
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2002). Namun demikian, program ini sering dihadapkan pada permasalahan dalam
pengembangan usahatani karena lahan-lahan .yang dituju umumnya bersifat
marinal,antara lain masalah kesuburan tanah yang rendah, tingginya erosi, masalah
pemilihan komoditas dan pengaturan waktu tanam yang tepat.

Lahan-lahan kering yang dimanfaatkan untuk permukiman tra.nsmigra.si di luar
Jawa umumnya adalah lahan kering yang bersifat marjinal, dimana faktor pendorong
terjadinya erosi cukup besar. Tufupan lahan hutan alami -yang dibuka menjadi Jahan
budidaya, ditambah dengan curah hujan yang tinggi dalam pericde pendek pada lahan-
lahan dengan kemiringan lereng curam serta pengetabuan petani-transmigran yeng
pelum terbiasa dengan usaha konservasi lahan, mengakibatkan rentannya Jahan terhadap
erosi. -

Frosi yang tinggi merupakan salah satu kendala utama pengusahaan pertanian
lahan kering. Sebagian besar lahan kering merupakan lahan berlereng curam yang
rentan terhadap degradasi tanah oleh erosi.Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
erosi merupakan salah satu penyebab utama turunnya produktivitas tanaman semusim di
lahan kering (Abdurachman dan Sutono, 2005; Kwmnia ef «l., 2005). Hasil penelitian
raenunjukkan bahwapengusahaan lahan budidaya tanaman pangan semusim yang tanpa
disertai dengan usaha konservasi tanah menyebabkan laju erosi yang besar, dapat
berkisar antara 46 sampai 351 ton/ha/tahun (Sukmana, 1995). Hasil penelitian
Suwardjo(1981) menunjukkan bahwa pada tanah Ultisol di Citayam, Jawa Barat, yang
berlereng 14% dan ditanami tanaman pangan, laju erosinya dapat mencapai 25
mm/tahun. Di Lampung ditemukan laju erosi tanah sebesar 3 mm tahun pada tanah
Ultisol berlereng 3,5% yang ditanami tanaman pangan. Penelitian Widiatmaka &
Ginting-Soeka (2012) di Rantau Pandan SP-1 pada lahan dengan kemiringan sampai
40% menyebabkan erosi > 425 ton/ha/tahun. Erosi tersebut mengakibatkan penurunan
kualitas tanah dan penurunan produktivitas lahan, terutama pada lahan dengan
pengusahaan intensif seperti tanaman pangan.

Mengingat bahaya erosi yang cukup tinggi, penghitungan besarnya erosi perlu
dilakukan, untuk menentukan penggunaan lahan dan jenis tindakan konservasi yang
perlu diterapkan secara efisien sesuai dengan kondisi lapangan. Berdasarkan hitungan
besaran erosi tersebut, perencanaan tataguna lahan di lahan kering dapat

mempertimbangkan besarnya erosi yang beragam dalam suatu lansekap. Metoda
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penghitungan erosi pada dasarnyad merupakan metoda penghitungan statis, artinya
penghitungan pada suatu tempat atau titik tertenfu. Penghitungan spasial dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek spasial faktor-faktor erosi. Perhitungan
spasial diperlukan, agar perencanaan penggunaan lahan termasuk upaya konservasi
tanahnya dapat dilakukan sesuai dengan keragaman lahannya.

Unit Permukiman Transmigrasi (UPT) Rantau Pandan SP-5 merupakan unit
pemukimanyang dibangun dengan pola pengusahaan tanaman pangan lahan kering.
Seperti pada kebanyakan lokasi transmigrasi lahan kering, pada lahan-lahan yang
gundul dan terutama pada lahan dengan topografi berbukit, erosi merupakan pembatas.
Tekstur tanah yang didominasi liat dan pasir memperbesar peluang terjadinya erosi.
Usaha konservasi lahan umumnya belum dilakukan petani karena kurangnya
pengetahuan. Saran konservasi lahan pada lahan-lahan seperti ini perlu diberikan, sesuai
dengan karakteristik lahan setempat.

Tujuan penelitian i adalabruntuk menghitung besaran erosi secara spasial pada
lahan kering marjinal yang digunakan uniuk permaukiman transmigrasiagar kemudian
dapat digunakan untuk memberikan saran dan anjuran konservasi tanah yang sesuai

~ cengan kondisi spesifik lokasi.

METODE PENELITIAN
Wilayah Penelitian. Penelitian dilakukan di UPT Rantau Pandan SP-5, Provinsi Jambi.
Transmigran diwilayah ini ditempatkan pada tahun 2000/2001. Pola usaha yang
diterapkan di lokasi transmigrasi iniadalah pola usaha tanaman pangan lahan kering.
Palam pola transmigrasi tersebut, kepada para transmigran diberikan Lahan Pekarangan .
(LP) untuk tanaman sayur-sayuran, Lahan Usaha I (LU-I) untuk tanaman pangan, dan
Lahan Usaha 11 (LU-II) untuk tanaman perkebunan, masing-masing seluas 0,25 Ha,
0,75 Ha dan 1 Ha. Pada saat penelitian dilakukan, LU-I[ belum dibagikan kepada

transmigran dan masih berupa tutupan lahan hutan.

Distribust Spasial Besaran Erosi. Besarmmya erosi dihitung menggunakan metoda
Universal Soil Loss Equation (USLE) (Wischmeier & Smith, 1978).Untuk
penghitungan spasial besaran erosi ini, parameter-parameter erosivitas hujan,

erodibilitas tanah, lereng, tutupan Jahan, dan usaha konservasi, dispasialkan
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menggunakan Arc-View GIS ver 3.2, dan dikelaskan. Overlay dilakukan terhadap satudn
kelas setiap parameter sehingga terbentuk: saman peta parameter erosi. Untuk: .
perhitungan spasial,pada setiap parameter digunakan nilai maksimum dan minimum
pada setiap kelas satuan peta erosi. Dengan cara ini, diperoleh 2 (dua) besaran erosi:
erosi maksimal dan erosi minimal pada setiap satuan peta erosi. .

Untuk perhitungan erosivitas hujan (R),data ikiim yang digunakan adalah data
barian dari Stasiun Iklim Sultan Thaha, Jambi. Stasiun ini merupakan stasiun iklim
terdekat dengan wilayah penelitian. Dalam penelitian ini, perhitungan R menggunakan

rumus Lenvain {1975, dalam Bols, 1978) sebagai berikut:

RM = 2,21 (Rain),"*,

dimana:
RM : erosivitas hujan bulanan
(Rain)y, : curah hujan bulanan (cm)

Nilai R setahun diperoleh dengan menjumtahkan RM selama setahun.

Erodibilitas tanah (K) adalah besarnya erosi per unit indeks erosi yang diukur
pada petak standar (panjang 22 m, lereng 9%) dan tanahnya terus menerus bera serta
diolahDalam penelitian ini; erodibilitas tanah dihitung dan data tanah yang sudah
dikelompokkan kedalam Satuan Peta Lahan (SPL). Dengan demikian,
poligonerodibilifas tanah-spasial sama dengan poligon SPL.Satuan Peta Lahan di
wilayah penelitian disajikan pada G;ambar la.

. Dalam penelitian ini, faktor K dihitung untuk tanah-tanah di setiap SPL

menggunakan rumus Hammer (1978):

2,713MM 14104 (12-2) + 3.25(b— 2)+ 2,5(c - 3)

K
100

dimana,

M : parameter ukuran butir (% debu + % pasir sangat halus) (100—% liat)

A % bahan organik (% C x 1,724).

b :kode (nilai) struktur tanah (/ihetHardjowigeno & Widiatmaka, 2007)

¢ :kode (nilai) permeabilitas tanah ({ika¢ Hardjowigeno & Widiatmaka, 2007)
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Panjang dan kemiringan lereng (LS), dihitung dari peta topografi wilayah, setelah
dilakukan pengkelasan lereng menggunakan Arc-View ver 3.2. Poligon yang digunakan
adalah poligon kelas lereng. Untuk perhitungan erosi maksimal, besaran faktor LS
dihitung dari besarnya lereng pada batas atas kelas lereng, sedangkan untuk besaran
erosi minimal, besaran faktor LS dihitung dari besarnya lereng pada batas bawah kelas.
Peta Kelas Lereng di wilayah penelitian disajikan pada Gambar 1b.Nilai LS yang
digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.Nilai faktor lereng (LS) di Rantau Pandan SP-5

Kelas KemiringanLereng Nilai FaktorLS
0-3% 0,10
3-8% 0,25
3-15% 1,20
15—-25% 4,25
25-40% 9,50
> 40 % 12,00
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Gambar 1. Peta Safuan Lahan (a) dan Kelas Lereng (b) Wilayah Penelitian Rantau
Pandan SP-5
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Dalam bal peaghitungan faktor penggunaan/tutupsn lnhan (C) panggunaan lahan di
wilayahstudi dikelompokkan berdaserkan penggunaan umum aktoalnyva, yangterdiri dant
3 kelompok: (3} penggunaan Ighan pada Lahap Pekarangan (LP), (I} penggunaan lohan
pada Lahan Ussba 1 (LU0}, dan (i) ponggunsan lshan pada sisa lzhan vang belum
digunakan sebagai LP maupun LU-[ Laban Usaha 11 (LU ddak d.iﬁmszzkkaﬁ schagal
lelompok, tetapi menjadi bagian dari kelompok ketiga, vaitu lahan di UPT vang belum
digomakan sebaga LP.dan LU-L karena LU-I belum dibagikan Uniuk Laban
Pekarangan, schagian bewar lahan pekarangan sudah diusahakan, meskipun ada yang
behan éiga;iaéian. Untuk perhitungan erosi maksimal, lahan pekarangan dapat disnggap
sebagai tanab @mdul, sehingga besamya faktor € adaiah 10, Untuk perhitupgan eros:
mimimal, fshan pekarangan diamggap telah difanami tanaman-anamen hortikultors
sepert) tomngl, cabe dan beberaps rnamean laig. Besamya faktor © merapakan rata-rata
dari  tansman  horbkultura  dan savur-sayuran, schingga  ndlainya  adalah 06
{Abdubmchman er /., 1981}, Untuk LU besamya fakitor O maksimal adalzh LU-T
vang fetah dibuka, tetapl mazih terdapat simpukan dan alang-alang, vaits sebesar 0.7
{Hammer, 1981}, sedangkan hessrnya fakior C minimal adslah LU-T vang wasih borupa
pehrkar ateu belum dibuka, vaite sebesar 400061 (Rooss, 19771 Untuk panggunaan
lahan lain (rermasuk calen LU-ID, di lokasi ind tetupan ishanaya masth berupa hutan,
sehagatmana diivmipat pada saat survei impangan, schingga besarnya fakior € adalsh
§0,0001 (Roose, 1977

Pada dasasraya, penentuan bessrnya milal C mepportimobangan sifat perlindangas
mnaman  ferhadap crosivitas bujan. Sifat perlindungan tapaman dinlal seisk dan
pesigolahan lahan hingga panen. Nilai T secara cepat dapat ditentukan berdasarkan isbel
dari Roose (1977}, Hamener (1982}, dap Abdulvachiman ef o (1981}, Besarnya nilai C

untuk keadaan pengelolaan di Rantan Pandan SP-3 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilat C yany digunakan unfuk keadaas pengelolaan lahan di Rantan Pandan

5p-3
MNo. Lokast Jenk Pengounnan Lahsw Crpmin _E-maks
i. Lahan Pekaransan Tanal gursiy] - 14
Z. Lalan Pokarangan Tangman setsimun {padi, kedelsi, RS
egung, hortikuitums
Laban tiauhal Sanuk, alang-alang sekunder . G
4, Iahan Usehall Belun dibuls 0,007 ao0L

LY - : & < 7 5: 5 EFERE ‘i{ i } k4 : fFF L] n.’;’.““ 1. ‘f f’._ £ 1{&3}”&,"_"{?
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Di lapangan, telah ditemukan adanya usaha dari beberapa transmigran untuk
melakukan konservasi tanah, meskipun masih sangat sederhana. Teknik yang digunakan
pada umumnya adalah pembuatan guludan. Hal yang dilakukan petani-transmigran
tersebut merupakan upaya yang baik, yang dilaksanakan atas kesadaran sendiri.
Meskipun demikian, daci sisi teknis, bimbingan untuk pelaksanaan konservasi tanah
masih sangat diperlukan di wilayah ini. Transmigran yang telah melakukan upaya
konservasi tanah masih sedikit, dibandingkan dengan wmereka yang belum melakukan.
Dari pengamatan visual, diduga maksimum baru 50 % dari transmigran yang melakukan
upaya konservasi tanah di lahannya. Untuk perhitungan besarnya erosi minimal, nilai
faktor usaha konservasi (P) sebesar 0,40 yang merupakan nilai bagi teras tradisional
dapat digunakan. Prakiraan nilai P sebesar 0,9 merupakan nilai yang dapat dianggap
rasional untuk perhitungan erosi maksimal. DiLU-I, karena pada umumnya belum
diusahakan, nilai >tanpa usaha konservasi® atau nilai P sebesar 1,0 digunakan
(Hardjowigeno & Widiatmaka, 2007).

Dalam penghitungan, pengelolaan diimplementasikan dalam tindakan konservasi
tanah. Yang dimaksud dengan konservasi tanah adalah tindakan pengawetan tanah, baik
secara mekanik, fisik, maupun berbagai macam usaha yang bertujuan untuk mengurangi
erosi tanah. Indeks konservasi tanah dapat ditentukan berdasar tabel dari Hardjowigeno
& Sukmana (1995).Tabel 3 menyajikan nilai faktor teknik konservasi tanah di Rantzu
Pandan SP-5. Nilai dibedakan menurut jenis pepggunaan lahan yang ada di Rantau
Pandan SP-5.

Tabel 3 . Nilai Faktor Pengelolaan (P) di Rantau Pandan SP-3.

No. Lokasi Jenis Penggunaan Lahan P-Min P-Maks
1.  Lahan Pekarangan Tanpa usaha konservasi i 1,0

2. Lahan Pekarangan Dengan upaya konservasi, teras tradisional 0,35 -

3. Lahan Usaha-l Tanpa uszha konsecvasi - 1,0
4, Lahan Usaha-II Tanpa usaha konservasi - - 1,0

Evaluasi Tingkat Bahaya Erosi (TBE). Tingkat bahaya erosi adalah perkiraan
kehilangan tanah maksinum dibandingkan dengan tebal solum tanahnya pada setiap unit
lahan bila teknik pengelolaan tanaman dan konservasi tapah tidak mengalami perubahan
(Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007). Dalam penelitian ini, TBE dievaluasi
menggunakan kriteria Departemen Kehutanan (1986) yang menggunakan pendekatan

tebal solum tanah yang telah ada dan besarmya erosi sebagai dasar.
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Erasi yang Diperbolehkan. Dalam penelitian ini, Erosi yang diperbolehkan (Edp)
dihitung menggunakan rumus Hammer (1981) vyaitu berdasarkan kedalaman
ekivalen tanah dan jangka waktu kelestarian sumber daya tanah (resource life) yang

diharapkan, dengan persamaan:

Kedalaman Ekivalen Tanah
Edp =

Kelestarian Tanah

_ Kedalaman ekivalen tanah adalah kedalaman-tanah yang setelah mengalami
erosi produktivitasnya berkurang deagan 60% dari produktivitas tanah yang tidak
tererosi (Arsyad, 2009: Hammer, 1981).Besarnya erosi yang diperbolehkan dalam
penelitian ini dihitung untuk kelestarian tanah dalam jangka waktu 300 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai erosivitas hujan bulanan dan erosivitas hnjan setahun disajikan pada Tabel

4. Karenahanyaada 1 stasiuniklim, makanilai R sebesar 257,7 ini berlaku untuk seluruh

wilayah Rantau Pandan SP-5.

Tabel 4. ErosivitasHujanBulanan(RM) dan Erosivitas Hujan Setahun (R) di
RantauPandan SP-5

Curah Hujan

Bulan Bulanan (mm) RAL

Januari 242 23,35
Februari 208 20,07
Maret 291 28,07
April 2066 19,93
Mei 143 4 13,83
Juni 2589 24,98
Juli 307 29,62
Agustus 59 5,69
September 75 7.24
Oktober 211 20,36
November . 2314 2232
Desember 236 22,97
R (Setahun) 24693 257.7
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Sifat-gifat tanab yang digunszkan untuk menghitung erodibilitas adalahi hasil
analisis tanah di laboratorinm dari hasil pengambilan sampel. MNilal erodibilitas yang
dibitung dan <data tekswr, kadar bahan organik dan struktur tanah pada setiap Satuan
Peta Lahan (SPL) disajikan pada Tabsl 3.

Tabel 5. Nilai BErodibilitas Tanah () tanab pede setisp Sauan Peta Laban (SFL) 4i

Rantan Pandan $P-5.
He. Spt Jdopis Tanah Tohstur Bwraktur ?f:xzz}}g:z» e il X
billias
i. 1 BPi~} Typic fmmpung Hoy | Goeosler sedeng sedang sanpat | 630
Trysiropepis bespasir shan knsar sawp rantiah
cept
2. 1 5PL-Z Twpic fermpung B | Cosnilar s%i:i:;g sedang vendah 1 6,17
Diygtropents berpusty dav kasar sampal
copat
3.0 SPL-2 Typic Hatbampasiy | Orasularsedang sedang rendah 1 028
Dresirppepts hary kasay
4. SpL-4 Typie fempung st | Uranuder sadang sedang repdeh | 0,18
Uryatropepis berpasic dan kasar sarsna
syt
51 SPL-S Typle Lempung Hat | Oranuby sedang sedang rendal | 0,28
Dryatrepepis herpasis dan lcasar sanpa
cepat
& | SPL-8 Typic Tempung tial | Sranular sedang sedang rendah | 028
Dysirapepts berpasir dan kasay sampal
cepat
oo BPLAY Typie fempung Hat | Geapuler sedang sedang rendah | 0,20
Haphudults berpasiy dan kasar sairssal
cepst
3. | SPL3 Typic fampong lat | Granolar sedang sedang | rendsh | 0,26
Hapleduis verpasir ddan kasar saripai
tropat
Ba D RFLG Tyal fesmpemg Het | Granolar sedang seilang rendal | 026
Haplinduls berpasis dan kazar sarnpel
tipat
i1 BP0 Tyvpie fempang Hat | Granuelar sedang sedang wrdak | 020
Hapladulsg hepan dan Raser samipa
cepat

Erosl dau Tingkat Bahaya Erosl Hasil perhitungan kisaran besarnya erosi maksimum
disaiikan pada Tabel 6, Tabel & meropakan tabel ringkasan besamya eros untuk sehap
penggunaan Jahan Distribogd spusia) besaran erost i Rantzy Pandan SP-5 disajikan
pada Gambar 2. Perhitungan erost vang disaitkan b merupakan perhifungsn yaog

socara spasial cukup detil Geumbaran tingkat kedetilan ini misalnye, dapat diketahui
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besamya erosi di lahan pekarangap vang terdetak di SPL tertentu, dengan kemiringan

iaban tertentn, yang digunskan noiik pertanaman hortikuitors,

Darl- Gambar Z dapst dilibat bahwa lupssn lahan dengan tingkat erost berat

merupakan lassn vang dominan & lokasi Rantau Pandan SP-3.

Tahel 6. Kisaran Bessrnya Brosi Maksimal dan Tinghkat Bahays Erost [ Raotau

Pandan SP-4, Berdasarkan Penggunaan Lahan,
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; (LU 1) 15 - 25% 135.00 - 443 56 R:SFL4,T:SPLY | B-SB
25— 40% 445.56-47954 | R SPLID T:SPLS | 8B
- > 40 % 389,64 STL§ 55
6-3% 0,008 591, } B
3-8% 0011 §PL2 B
A 8- 15 % 0.08 - 0.087 R: ST’L 8, TSP % R
1525 % 0.107 - 0.285 R SPLZTSPLO R
35— 40 % NA37 - 0685 R:8PL 16, T:SPLS R
> a0% 5357  spLeé R

UKeterangan: T+ Tinggh; R = Rendaly 5 = Sedang B = Bergt; $B = Sangat Bersy,

“Eetcrangan TRE = Tingkst Babaya Brosi; B = Ringan; B ~ Bemt; $B = Seagat Berat

Dalam hal TBE,di lahan pekarangan sampai dengan lereng 8%, tingkat babaya

erosinya masih relatif ringan, dengen erosi teringg berada di SPL-6 dan ferendah

berada di SPL-2. Sementara, pada tingkat lereng >8-13% lahan memiliki tingkat bahaya

erosi berat, dimanz bahava erosi ferlingy bernda pada SPL-3. Kisaran erost maksimum

di lahan pekarangan bervariesi, berkisar antara 7,73 — 86,59 tonsha/iabun.

Lahan Usaba T berada pada wilayah vang kisaran lerengoya beragam, mulat dard

3% sampat »40% Adanva lahan dengan kemiringan >40% vang dialokasikan di 1LU-1
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menunjukkan bahwa perencanaan permukiman wni tidak terlalu baik. Lahan dengan
kemiringan curam demikian semestinya ftidak dialokasikan untuk lahan budidaya.
Besaran erosi di Lahan Usaha I berkisar dari 5,41 ton/ha sampai 479,84 ton‘ha/tahun.
Secara umum, tingkat bahaya erosinya berkisar dari ringan sampai sangat berat.
Perhatian perlu diberikan pada SPL 5, 6 dan 9, dimana tingkat bahaya erosinya sangat

berat.
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Gambar 2. Peta Besaran Erosi Rantau Pandan SP-5

Pada penggonaan iashan lainnya, seluruh lahan di lokasi Rantaw Pandan SP-3-~
memiliki tingkat bahaya erosi yang relatif rendah.Rendahnya tingkat bahaya erosi di
lahan penggunaan lain ini lebih disebabkan karena timpan lahannya yang masih
mencukupi, sebahagian besar masih berupa hutan yang belum dibuka. Namun demikian,
sekali lagi perhatian ‘perlu diberikan pada lahan berlereng curam bila lahan kelak
dibuka. Meskipun belum dibuka, namun ada lahan dengan kemiringan >40% vyang

dialokasikan untuk budidaya di LU-IT.
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“Dengan demikian secara umum dapat Jinvalakan bahwa erost terberat yang
dinlami di wiayah penslitian ini terfeiak di Lahan Ussha 1. Lahan Usaha | merupakan
lahan  vang peruntukennva adalah  pengusshasn  tansman pangan,  Usshs-ussha
konservasi tanah perlu dilakuokan pada Laban Useha 1. Peayaluhan kepada petan perine
dilakukan, mengingat pengetahvan pewani akan konservasi lahan samgai‘mﬁdah, Hal ind
berlake puls bagt lahan-lohan vang merupakan Lahan Usaba 1Y, apabile kelak dibagikan,
meskipim untuk Lahao Usaba 11 kekhawatinan A%é{iakiaiz gsebesar Lahan Tlssha I

mengingat Lahan Usali [ diperuntuldkan bagipengembangan tanamayn tahunan.

Frosi yamg Diperbolehkan Besamys orosi vang diperbolehken hasil perbitongan
disajikan pada Tabel 7 Uniuk tanah-tansh 4 SPL 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 vang jents tavahinya
adalah Tvpie Dystropepls, etosi yang diperbolehkan, lika jangka wakiu kelestanan
tanzh adalzh 300 talun, adalah sebesar 30 2ton/hadiahun, Arinya, erosi sampar 30,2
tow/ha/tahun masik sman, bila dikehendaki tansh ersebut tetap lestart dalam janghka 300
rahan kedepan, Untuk tanah Typic Hapludults, vaity fanah-tanah di SPL 78,9 dan 16,
erost yang diperbolehkan adalah sebesar 34, 1ltowha/tabun untuk jengka wakiu

keslestarian tanah 300 tahun,

Tabei 7. Besamya erost vang diperoolehkan i Rantan Pandan SP-4

Na. Jenis Tanak 5PLL Ked. Faktor Edy Edp
By Red, - {mm/ih) {Ton/Ha/th}

1. Typic Dysiropepts 1,234.3 6 a0 g 2B 34,2

2. Tvpic Heploduits TE510 9 PR 3.1 341

Reterangan: Ked BL > Kedulaman Blekif, Edo = Bros) yang diperbolehkan

Penentuan Tindakan Konservasi Tanah. Bordasarkan hasil analisis besaran srost dan
nngkat beahaya erosi veng teriadi & selurmbh wilevah Ramau Pandan SP-5, perhu
dilakokan tindakan konservasi tanah uniuk fotap menjaga kelestarion pengganaen tanah,
Dengan memperhatikan masaish wiama yang ade serix besarnya evosi, tekuul konservast

tanah secara tekans dapat dusniukan {Tabel 8).
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Tabel & Teknik konservasi tanah yang disarankan di Rantau Fandan SP-4

Penggunaan Lereng Frosi TRE" Teknik Konservasi Anjuran
Lahan
P L 773 R Teraz saluran
>3 2% 10.95 R Teras saiucan
8~ 13% C86.59 B Teras guludan, teras keedit
LU-1 -3% 541 ® Teras saluran
' 3 - 8% 7.67-11.73 R Teras saluran
Teras guludan, ierag kredit,
8- 13% 56.28 - 50.61 B
B-58 Teras datar, teras qunung (A1 side ditchesy
Pengelolaan tansh, penanaman wmpang sari,
15-~25% 138.00 - 445.56 B-SB_ penanaman menund kontur, siviy cropping,
fanaman penufup t2nah
Teras kredit, teras datar, teras gunung, dam
SR pengendali, dam penahan
25-40% 44536 -479.84 Pengelolzan 1anaman, penanaman fumpang
Sari, PENARATAn  TOERNrUL  KONuY,  serip
crepping, penanaman penutup tanah
Teras kredit, teras daiar, teras gunung, dam
pengendali, dam  penahan, Pengelolaan
>40 % 38%.64 5B tgnaman,  penznaman  fwmpaeg sari,
penanaman menuruk Konwar, strip cropping,
pEREnAMAN penutup tanah
0-3% 0.608 R
3-8% 0.011 R
enggunaad g 15% 008 - 0.087 R : . , .
fain . R ’ Tindakan konservasidiialaikan bila lahan dibuka
~ - 13-25% 0.197-0.285 R .
25-40% 0.637 - 0.685 7
> 40 % §.557 B

Teknik konservasi tanah akan mengusahakan agar nilai faktor-faktor penyebab
erosi seminimem -mungkin untuk meminimalkan erosi. Falkior peling dominan &
seluruh wilayah Rantau Pandan SP-3 adalah tingkat kelerengan, sehingga tekmik
konservasi yang disarankan didasarkan tingkat Kelerengan lahannya. Tindakan -
konservasi tanah vang disarankan uniuk dilakukan di wilayah Rantau Pandan SP-3yang
disajikan ditetapkan dengan perhitungan tebal solom tanah 90 cm sebagaimana diamati
¢ lapang dan dengan memperhatikan tingkal bahaya erosinya. Tindakan konservas) i

menjadi penting agar sumberdaya Jzhan lestari,

KESIMPULAN

Lokasi transnugrast pela peroukiman laban kering sepertt Rantan Pandan SP-5
vang merupakan lahan kering tergolong rawan terhadap degradasi tanah oleh erosi. Hal
ini tercernyin dari besarnya erpsi di Raniau Pandan SP-5 vang berkisar antara 0,008

T
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ton/hia/tahun sampai 479,84ton/ha‘tahun. “Besartiya erosi ini merupakan erosi maksimal
pada beberapa tipe penggunaan lahan di Lahan Pekarangan, Lahan Usaha 1 dan lahan
penggunaan lain.Perhitungan Tingkat Bahaya Erosi (TBE) menunjukkan, lahan-lahan di
Rantan Pandan SP-5 memiliki TBE yaﬁg tergolong ringan sampai sangat berat.Erosi
vang dapat diperbolehkan (Edp) di Rantau Pandan SP-5 berkisar an‘tara 30,2 sampai
34,1 ton/ha/tahun jika mempertimbangkan faktor kelestarian tanah 300 tahun.Melihat
angka Edp ini, di banyak tempat, eros.i yang terjadi telah melebihi ambang, sehingga
usaha konservasi tanah perlu dilakukan.

Bagian dari lahan usaha yang paling rawan terhadap erosi adalah di Laban
Usaha I, yang memang diperuntukkan bagi pengusahaan tanaman pangan. Karena 1
pengusahaan tanaman pangan mutlak harus dibarengi dengan usaha konservasi tanah.
_ Spasiatisasi erosi dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa asumsi yang
sesual dengan karakteristik lahan dan pengamatan kondisi lapangan. Pada tiap-tiap
poligon penggunaan lahan dapat ditetapkan besarnya erosi maksimal, yang kemudian
dapat digunakan untuk penentnan teknik konservasi tanahnya. Karena erosi yang
dipertimbangkan adalah erosi maksimal, keamanan terhadap bahaya erosi dapat lebih

dijamin.
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P‘ertanyaan :

Bondansari, Tindakan konservasi sumberdaya lahan sering terabaikan oleh petani,
mengingat biaya untuk membuat bangunan konservasi ﬁukub mahal. Dengan kondisi
masyarakat transmigrasi yang pada umumnya relative miskin, bagaimana langkah atau

strategi agar konservasidapatditerimadan diierapkan pada lahan garapannya?

Jawaban :
Kuncinyaadalah kesadaran masyarak ataian peningkatan persepsi masyarakat terkait
dengan konservasi sumberdaya lahan. Pertama, harus dilakukan upaya peningkatan

pemahaman bahwa tanah sebagal media fumbuh tanaman harus tetap dalam kondisi
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baik (subur) agar produks itanaman yang diusahakan tetap tinggi, yaitu melalui
penyuluhan, demplot atan diskusi bersama. Keduaadalah terkait dengan pendapatan
keluarga. Dengan pendapatan yang lebih dan cukup, diharapkan partisipasi masyarakat
dalam tindakan konservasi tetap tinggi. Untuk it perle dibangun system pemasaran
vang baik, misalnyadengan pemberdayaan koperasi atau lembaga keuangan
lainnya.Ketiga, untok memotivasi perlu adanya pancingan dalam entuk subsidi

konservasi sumber daya lahan atau dalam bentuk insentif usahatani.
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